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SUMARRY 

LILI. Availability  Of N And P Nutrient And Growth And Yield Of Pakcoy Plants 

On Ultisol Due To Application Of Mimosa PGPR And Rice Husk Biochar Compost. 

(Supervised by AGUS HERMAWAN). 

 

Ultisol is one of the main agricultural soils in Indonesia because it occupies 

the largest area after Inceptisols. Ultisols are generally found in areas with relatively 

high annual rainfall, making them acidic and nutrient-poor soils. One way to 

improve nutrient availability in Ultisol is through the use of organic fertilizer PGPR 

from mimosa pudica combined with rice husk compost-biochar. PGPR (Plant 

Growth Promoting Rhizobacteria) from mimosa pudica can produce IAA and 

facilitate the decomposition process of organic matter in the soil, allowing plants to 

absorb nutrients more efficiently. The application of compost and biochar to the soil 

can add the necessary nutrients for plants. This study aims to determine the effect of 

mimosa pudica PGPR dosage and rice husk compost-biochar on the availability of 

N and P nutrients as well as the growth and yield of pakcoy plants in Ultisol. This 

research was conducted from September to December 2023 at the Plastic House, 

Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The experiment was carried out using 

a Completely Randomized Factorial Design (CRFD) with two factors. Each 

treatment was repeated 3 times, resulting in 27 experimental polybag units. Mimosa 

pudica PGPR treatment (A) significantly affected soil pH, total soil N, growth, and 

yield of Pakcoy plants. Rice husk compost-biochar treatment (B) significantly 

affected soil pH, total soil N, growth, and yield of Pakcoy plants. The combination 

treatment of mimosa pudica PGPR and rice husk compost-biochar tended to increase 

soil pH, total soil N, available soil P, growth, and yield of pakcoy plants. 

Keywords: Ultisol, PGPR mimosa, rice husk compost-biochar, pakcoy 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

LILI. Ketersediaan Hara N Dan P  Serta Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Pakcoy  

Pada Ultisol Akibat Pemberian PGPR Putri Malu Dan Kompos Biochar Sekam Padi. 

(Dibimbing oleh AGUS HERMAWAN). 

 
Ultisol merupakan salah satu tanah pertanian utama di Indonesia karena 

menempati luasan wilayah yang paling luas setelah Inceptisol. Ultisol umumnya 

tersebar didaerah dengan curah hujan tahunan yang relatif tinggi sehingga ultisol 

menjadi tanah masam dan miskin hara. Salah satu cara untuk meningkatkan 

ketersediaan unsur hara di tanah Ultisol yaitu melalui penggunaan pupuk organik 

PGPR putri malu yang dikombinasikan dengan kompos-biochar sekam padi.  PGPR 

(Plant Growth Promoting Rhizobacteria) putri malu dapat menghasilkan IAA serta 

mempermudah proses dekomposisi bahan organik di dalam tanah sehingga tanaman 

dapat menyerap unsur hara dengan lebih sempurna. Pemberian kompos-biochar pada 

tanah dapat menambahkan unsur hara yang diperlukan oleh tanaman. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian PGPR putri malu dan kompos-

biochar sekam padi terhadap ketersediaan hara N dan P serta pertumbuhan dan hasil 

tanaman pakcoy pada Ultisol. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 

sampai dengan Desember 2023. Penelitian ini dilakukan di Rumah Plastik, Fakultas 

Pertanian, Universitas Sriwijaya. Percobaan dilakukan menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap Faktorial (RALF) dengan dua faktor. Masing-masing perlakuan 

diulang sebanyak 3 kali sehingga mendapatkan 27 satuan polybag percobaan. 

Perlakuan PGPR putri malu (A) berpengaruh nyata terhadap pH tanah, N-total tanah, 

pertumbuhan dan hasil tanaman Pakcoy. Perlakuan kompos-biochar sekam padi (B) 

berpengaruh nyata terhadap pH tanah, N-total tanah, pertumbuhan dan hasil tanaman 

Pakcoy. Perlakuan kombinasi PGPR putri malu dan kompos-biochar sekam padi 

cenderung meningkatkan pH tanah, N-total tanah, P-tersedia tanah, pertumbuhan 

dan hasil tanaman Pakcoy. 

 
Kata Kunci : Ultisol, PGPR putri malu, kompos-biochar sekam padi, pakcoy 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Ultisol adalah salah satu jenis tanah pertanian yang dominan di Indonesia, 

karena memiliki luas wilayah yang sangat besar, kedua setelah Inceptisol. Di 

Indonesia, Ultisol meliputi area sekitar 45.794.000 hektar, yang setara dengan 

sekitar 25% dari total daratan di Indonesia (Antonius et al., 2018). Ultisol biasanya 

ditemukan di daerah dengan curah hujan tahunan yang tinggi. Kondisi ini dapat 

mempengaruhi tingkat keasaman dan ketersediaan hara di dalam tanah karena 

pencucian yang lebih intensif. Selain ketersediaan hara, kandungan bahan organik 

di Ultisol juga cenderung rendah. Hal ini disebabkan oleh curah hujan tinggi yang 

mempercepat laju proses pelapukan. Menurut Willyans et al. (2022), Proses 

pelapukan dan pencucian yang intensif pada ultisol dapat mengurangi unsur hara dan bahan 

organik, sehingga hasil akhir pelapukan memiliki kandungan unsur hara yang rendah untuk 

tanaman.  

Menurut Pitaloka et al. (2021) salah satu cara untuk meningkatkan ketersediaan 

unsur hara di Ultisol yaitu melalui penggunaan pupuk hayati dan pupuk organik. 

Seperti PGPR yang dikombinasikan dengan kompos-biochar. Siregar et al. (2017) 

mengatakan bahwa penambahan bahan organik dapat meningkatkan kondisi 

kesuburan tanah dengan meningkatkan ketersediaan hara esensial, pH tanah, KTK, 

dan penurunan Al-dd dalam tanah. PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacteria) 

adalah sekelompok bakteri bermanfaat yang secara aktif menghuni rhizosfer 

(Hamdayanty et al., 2022). Irfan (2013) dalam studinya, dia menemukan bahwa 

rhizosfer dapat meningkatkan berat kering bawang merah karena dapat 

menghasilkan IAA dan mempermudah proses dekomposisi bahan organik di dalam 

tanah, yang memungkinkan tanaman untuk menyerap unsur hara dengan lebih baik. 

Pada studi sebelumnya yang dilakukan oleh Setyawan et al. (2022) menunjukan 

bahwa aplikasi PGPR dengan dosis 20 ml berpengaruh nyata terhadap hasil 

produksi tanaman kacang bambara. Menurut Marom et al. (2017) pengaplikasian 

PGPR saat perendaman benih dan diaplikasikan kembali saat fase  vegetatif 7 HST   



2 
 

 
Universitas Sriwijaya 

dan diulangi setiap minggu menunjukan hasil yang lebih efektif terhadap 

pertumbuhan kacang tanah. 

 Menurut Ramli et al. (2020) akar putri malu dapat digunakan sebagai bahan 

utama pembutan PGPR karena tanaman ini termasuk famili kacang-kacangan 

sehingga memiliki bintil akar yang mengandung beberapa mikroba. Berdasarkan  

penelitian yanggdilakukan oleh Wahyuni et al. (2020) terdapat beberapa bakteri 

pada bintil akar putri malu yaitu Rhizobium sp. Bacillus sp, Pseudomonas 

flourenscens, Bacillus polymixa serta Azotobacter yang berguna sebagai pelarut 

fosfat dan penambat nitrogen (Utami et al., 2018) serta mempercepat serapan unsur 

hara lainnya. Selain itu, PGPR juga efektif dalam mendorong pertumbuhan 

tanaman dan menghentikan perkembangan penyakit dan pertumbuhan patogen 

(Sharma dan Goswami, 2020). 

 Kompos merupakan pupuk  hasil  dari  pengomposan  limbah  organik  yang 

telah mengalami dekomposisi oleh mikroorganisme (Wihartati et al., 2022). 

Pemberian kompos dalam tanah mampu meningkatkan unsur hara yang diperlukan 

oleh tanaman (Widodo dan Kusuma, 2018). Biochar adalah padatan berupa arang 

yang kaya akan karbon (C) hasil proses pembakaran yang tidak sempurna dengan 

minimum oksigen. Biochar sekam padi tidak mudah teroksidasi sehingga dapat 

memberikan dampak yang baik bagi sifat fisik tanah dan menambah ketersedian 

hara pada tanah (Safitri et al., 2018) Keuntungan tambahan dari menambah biochar 

adalah karbon yang terkadung di dalamnya bersifat stabil dan dapat tersimpan di 

dalam tanah selama bertahun-tahun. (Herman dan Resigia, 2018). Berdasarkan 

penelitian Situmeang et al. (2015) Respon pertumbuhan terbaik tanaman jagung 

diperoleh melalui perlakuan pupuk kompos 20 ton ha-1 dan biochar 10 ton ha-1 atau 

dengan perbandingan 2:1 kompos-biochar.  

Pakcoy (Brassica chinensis L.), merupakan salah satu sayuran berdaun hijau 

yang satu famili dengan sawi, dengan umur pendek dan merupakan salah satu 

sayuran populer di Indonesia (Noorhidayah et al., 2022). Tanaman pakcoy memiliki 

kandungan nutrisi yang tinggi dan bermanfaat untuk mencegah kanker serta 

melancarkan pencernaan (Panataria dan Sihombing, 2020). Pakcoy merupakan 

suatu jenis sayuran hijau yang banyak dibudidayakan di Indonesia karena sangat 

menguntungkan dan dapat tumbuh di berbagai jenis tanah, termasuk Ultisol. Untuk 
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budidaya tanaman pakcoy pada Ultisol perlu dilakukan pengelolaan kesuburan 

tanah untuk mengatasi kendala yang ada pada Ultisol. Sehingga budidaya tanaman 

pakcoy pada ultisol dapat memberikan hasil yang baik.  

        Berdasarkan uraian diatas, diduga PGPR putri malu dan kompos-biochar 

sekam padi dapat menjadi alternatif untuk meningkatkan ketersediaan beberapa 

unsur hara salah satunya N dan P pada tanah Ultisol. Oleh karena itu perlu 

dilakukan pengujian terkait penggunaan PGPR putri malu yang dikombinasikan 

dengan kompos-biochar sekam padi pada berbagai dosis guna mengetahui dosis 

terbaik sehingga dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara N dan P serta 

pertumbuhan tanaman pakcoy pada tanah Ultisol. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar belakang tersebut, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini, yaitu :  

1. Apakah pemberian PGPR putri malu dan kompos-biochar sekam padi dapat 

berpengaruh nyata terhadap ketesediaan hara N dan P serta pertumbuhan 

tanaman pakcoy pada tanah Ultisol? 

2. Apakah kombinasi PGPR putri malu dan kompos-biochar sekam padi dapat 

berpengaruh nyata terhadap ketesediaan hara N dan P serta pertumbuhan 

tanaman pakcoy pada tanah Ultisol? 

 

1.3. Tujuan 

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui pengaruh pemberian PGPR putri malu dan kompos-biochar 

sekam padi terhadap ketesediaan hara N dan P serta pertumbuhan tanaman 

pakcoy pada tanah Ultisol. 

2. Mengetahui pengaruh kombinasi PGPR putri malu dan kompos-biochar 

sekam padi terhadap ketesediaan hara N dan P serta pertumbuhan tanaman 

pakcoy pada tanah Ultisol. 
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1.4. Hipotesis  

1. Diduga pemberian PGPR akar putri malu dan kompos-biochar sekam padi 

berpengaruh nyata terhadap ketesediaan hara N dan P serta pertumbuhan 

tanaman pakcoy pada tanah Ultisol. 

2. Diduga kombinasi PGPR akar putri malu dan kompos-biochar sekam padi 

berpengaruh nyata terhadap ketesediaan hara N dan P serta pertumbuhan 

tanaman pakcoy pada tanah Ultisol. 

1.5. Manfaat  

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk menyajikan data dan informasi yang 

didapatkan dari  pemberian PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacteria) putri 

malu dikombinasikan dengan pupuk kompos-biochar sekam padi dengan dosis 

yang optimal mampu memperbaiki ketersediaan  hara N dan P serta pertumbuhan 

dan hasil tanaman pakcoy pada Ultisol. 
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